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BAB lIII 

METODE lPENELITIAN 

A. Pendekatan ldan lJenis lPenelitian 

Berangkat ldari ltujuan lpenelitian lini, lyaitu luntuk 

lmengungkapkan ltentang lpartisipasi  laktif lJamaah ldalam 

lmemajukan lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas lDesa lRiak lSiabun 

lKecamatan lSukaraja lKabupaten lSeluma. lMaka ljenis lpenelitian 

lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lpenelitian llapangan 

l(Field lResearch) ldengan lmenggunakan lpendekatan lkualitatif. 

lMenurut lSukmadinata  l(2010:60) lPenelitian lKualitatif ladalah 

lsuatu lpenelitian lyang lditujukan luntuk lmendeskripsikan ldan 

lmenganalisis lfenomena, lperistiwa laktivitas lsosial, lkebiasaan, 

lkepercayaan, lpersepsi, lpemikiran lorang lsecara lindividual 

lmaupun lkelompok. l 

Creswell lyang ldikutip loleh lAdi lKusumastuti  l(2009: l2-3)  

lmengatakan lbahwa lpenelitian lkualitatif lmerupakan lpenelitian 

luntuk lmengeksplorasi  ldan lmemahami lmakna lyang loleh 

lsejumlah lindividu latau lkelompok lorang ldianggap lberasal ldari 

lmasalah lsosial latau lkemanusiaan. lProses lpenelitian lkualitatif lini 

lmelibatkan lupaya-upaya  lpenting, lseperti lmengajukan 

lpertanyaan-pertanyaan ldan lprosedur-prosedur, lmengumpulkan 

ldata lyang lspesifik ldari lpara lpartisipan, lmenganalisis ldata lsecara 

linduktif lmulai ldari ltema-tema lyang lkhusus lke ltema-tema lumum, 

ldan lmenafsirkan lmakna ldata. l 
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Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpendekatan lkualitatif ldeskriptif, ldimana ldata lyang ldikumpulkan 

litu lberupa lpenjelasan lsecara ldeskriptif lmelalui lpenggambaran 

lbukan langka-angka. lHasil lpenelitian lberupa lpenjelasan lyang 

lmenggambarkan lhasil luji llapangan lterhadap lproses lpenelitian 

lyang ldilakukan. lSelain litu, lsemua ldata lyang ldikumpulkan 

lberkemungkinan lmenjadi lkunci lterhadap lapa lyang lsudah  

lditeliti. 

B. Kehadiran lPeneliti 

Kehadiran lseorang lpeneliti ldalam lpenelitian lkualitatif 

lmerupakan lhal lyang lsangat lpenting ldan lpokok, lkarena 

lkehadiran lpeneliti lmerupakan lpengamat lpenuh ldalam ltujuan 

lpenelitian ltersebut. lSesuai ldengan lpendekatan lyang ldilakukan, 

lyaitu lpendekatan lkualitatif. lDikarenakan lpentingnya  lkehadiran 

lpeneliti lmaka ldalam lpenelitian lini lpeneliti lmenjadi lperan lutama 

ldalam lmenggali lsumber linformasi lbaik lmelalui lwawancara, 

lobservasi ldan ldokumentasi. l 

Pada lpenelitian lini lpeneliti lbertanggung ljawab lpenuh 

ldalam lpengumpulan ldata lagar ldata lyang ldiperlukan lbenar-benar 

lvalid, lseperti llangsung lturun lke llapangan luntuk lmelakukan 

lpengamatan ldan lwawancara. l lKehadiran lpeneliti ldalam 

lpendekatan lkualitatif llebih lmenonjolkan l lkapasitas ljiwa lraga 

ldalam l lmengamati, lbertanya, lmelacak, ldan lmengabstraksi 

lsubjek lyang lakan ldi lteliti l(Faisal, l1990:20).  lDalam lpenelitian lini 
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lsubjek lyang lmenjadi lsumber linformasi ladalah lpengurus lTPQ 

lMasjid lAl-Ikhlas ldan lJamaah lMasjid lAl-Ikhlas. 

C. Lokasi lPenelitian 

Tempat lpenelitian lini lyaitu ldi lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas ldi  

lDusun lIII l lDesa lRiak lSiabun, lKecamatan lSukaraja, lKabupaten 

lSeluma, lProvinsi lBengkulu. lWaktu lpenelitian lini ldilakukan 

lselama lsebulan lsetelah lmedapat lSK lpenelitian. 

D. Sumber lData 

1. Informan lPenelitian 

Informan ladalah lsuatu lyang lmemberikan lmanfaat 

luntuk lmemberikan linformasi ltentang lsituasi ldan lkondisi 

llatar lbelakang lpenelitian.Jadi  ldia lmempunyai lbanyak  

lpengalaman ltentang llatar lbelakang lpenelitian, ldia lsecara 

lsuka lrela lmemberi linformasi.Anggota  lpeneliti lini lterdiri 

ldari ldua linforman, lyaitu linforman lkunci ldan linforman 

lpendukung l(Sugiono, l2008:297). 

a. Informan lkunci, lyaitu lorang lyang lsangat lpaham ldengan 

lpermasalahan lyang ldi lteliti. lAdapun lyang ldi lmaksud 

lsebagi linforman lkunci ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpengurus lMasjid lAl-Ikhlas lDesa lRiak lSiabun 

lKecamatan lSukaraja lKabupaten lSeluma. 

b. Informan lpendukung, lyaitu lorang-orang lyang ldi  

langgap lmengetahui  lpermasalahan lyang ldi lteliti lyaitu 

langgota ljamaah lMasjid lAl-Ikhlas ldan lperangkat ldesa  
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lDesa lRiak lSiabun lKecamatan lSukaraja lKabupaten 

lSeluma. 

2. Data lPrimer 

Data lprimer ladalah ldata lyang ldiperoleh llangsung 

ldari ltempat lpenelitian lyaitu lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas lDesa  

lRiak lSiabun lKecamatan lSukaraja lKabupaten lSeluma 

lmelalui lwawancara lmendalam, lmengamati  lsecara 

llangsung ldan ldokumentasi. lData lutama l(primer) lyaitu 

lsumber ldata lyang ldiambil lpeneliti lmelalui lwawancara ldan 

lobservasi. lSumber lutama ldalam lpenelitian lini ladalah lguru 

lngaji, lwali lsantri ldan lJamaah lMasjid lAl-Ikhlas lDesa lRiak 

lSiabun lKecamatan lSukaraja lKabupaten lSeluma l(melalui 

lwawancara). 

Sebagaimana  lyang ldiungkapkan lMoleong lyang 

ldikutip loleh lRani lAnggriani lbahwa lkata-kata ldan ltindakan 

lorang-orang lyang ldiamati latau ldiwawancarai  lmerupakan 

lsumber ldata lutama. lSumber ldata lutama ldicatat lmelalui 

lcatatan ltertulis ldan lmelalui lperekaman lvideo latau laudio 

ltape, lpengambilan lfoto latau lfilm, lpencatatan lsumber ldata 

lutama lmelalui lwawancara latau lobservasi lsehingga  

lmerupakan lhasil lutama lgabungan ldari lkegiatan lmelihat, 

lmendengar ldan lbertanya. 
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3. Data lSekunder 

Data lsekunder lyaitu ldata lyang ldiperoleh ldari 

lmengumpulkan linformasi ldari ldata-data lyang ltelah ldi lolah, 

ldan lmengutip lhal-hal lyang lberhubungan ldengan lpenelitian 

ldari lsejumlah lbuku, ljurnal, ldan llain-lain. lData lsekunder 

lbiasanya ltelah ltersusun ldalam lbentuk ldokumen, lmisalnya  

ldata lmengenai lkeadaan ldemografis lsuatu ldaerah, ldata 

lmengenai lsuatu lproduktivitas lsuatu llembaga, ldata 

lmengenai lpersediaan lpangan ldi lsuatu ldaerah, ldan 

lsebagainya. lData lyang ldiperoleh lpeneliti lpada lpenelitian lini 

ladalah ldata lyang ldiperoleh llangsung ldari lberbagai lpihak 

lyang lberkaitan ldengan lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas lDesa lRiak 

lSiabun lKecamatan lSukaraja lKabupaten lSeluma ldan 

lberbagai lliteratur lyang lrelevan ldengan lpembahasan. 

E. Prosedur lPengumpulan lData 

Untuk lmendapatkan ldata-data lyang ldiharapkan, lmaka 

lpeneliti lmenggunakan lprosedur lpengumpulan ldata lyaitu 

lobservasi, lwawancara, ldan ldokumentasi lyang lmana lpeneliti 

lterlibat llangsung ldengan laktivitas lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas ldi 

lDesa lRiak lSiabun lKecamatan lSukaraja lKabupaten lSeluma. 

lWawancara  llakukan lialah lwawancara ltak lterstruktur lyang lmana 

lpeneliti ltidak lberpatokan lpada lpedoman lsehingga lterjadi lsesuai 

ldengan lkeadaan lyang lada lpada lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas lnamun 

ltetap lbersifat lformal. lAdapun lteknik lpengumpulan ldata ldalam 
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lmendapatkan ldata lyang ldibutuhkan lpada lpenelitian lini lialah 

lsebagai lberikut: 

1. Wawancara 

Dalam lbuku lSatori ldan lKomariah l(2013:130)  

lmenurut lSundjana lwawancara ladalah lproses lpengumpulan 

ldata latau linformasi lmelalui ltatap lmuka lantara lpihak 

lpenanya l(interviewer) ldengan lpihak lyang lditanya latau 

lpenjawab l(responden). lWawancara ladalah lsuatu lteknik 

lpengumpulan ldata luntuk lmendapatkan linformasi lyang 

ldigali ldari lsumber ldata llangsung lmelalui  lpercakapan latau 

ltanya ljawab. lWawancara  ldalam lpenelitian lkualitatif 

lsifatnya lmendalam ldan lmenyeluruh. lTeknik lwawancara 

ldilakukan ldengan lmengadakan lTanya ljawab llangsung 

ldengan lnarasumber lyakni: lGuru lngaji lTPQ lMasjid lAl-

Ikhlas, lWali lSantri, lperangkat ldesa lsetempat, lserta lJamaah 

lMasjid lAl-Ikhlas ldi lDesa lRiak lSiabun lKecamatan lSukaraja 

lKabupaten lSeluma. lPertanyaan ltidak lterstruktur lsecara 

lsistematis lnamun lisinya ldisesuaikan ldengan ltujuan 

lpenelitian lini. lAdakalanya ljuga lpertanyaan lakan lberjalan 

lsecara lspontanitas lsesuai ldengan lkondisi latau lkeadaan. 

2. Observasi 

Menurut lDjoko l(2016:172) lObservasi  

l(pengamatan) lialah ldeskripsi lsecara lsistematis ltentang 

lkejadian ldan ljuga ltingkah llaku ldalam lkehidupan lsosial lyang 
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ldipilih luntuk lditeliti. lPengamatan ldapat lbervariasi lmulai 

ldari lyang lsangat lterstruktur ldengan lcatatan lrinci lmengenai 

ltingkah llaku lsampai ldengan ldeskripsi lyang lpaling lkabur  

ltentang lkejadian ldan ltingkah llaku. lObservasi lmerupakan 

lpengamatan llangsung ldi llokasi lpenelitian luntuk 

lmendapatkan lgambaran ldari lsubjek lpenelitian. lObservasi 

lpada lpenelitian lini lyaitu lpeneliti lmendatangi llangsung 

llokasi lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas, ldan lJamaah lMasjid lAl-Ikhlas  

ldi lDesa lRiak lSiabun lKecamatan lSukaraja lKabupaten 

lSeluma. lPemanfaatan lteknologi ldibutuhkan lpada lsaat 

lkegiatan lobservasi lyang lsedang ldilaksanakan lseperti 

lkamera ldan ljuga lalat lperekam lsuara. lDari ladanya  

lpengambilan lfoto latapun lvideo lmaka lakan lterlihat  ljelas 

lproses lpenelitian lyang ldilakukan ltidak lsemata lmenjadi 

lbukti lpelaksanaan lpenelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumen ldigunakan ldalam lpenelitian lsebagai 

lsumber ldata ldimanfaatkan luntuk lmenguji, lmenafsirkan. 

lDokumen ldan lrecord lyang ldigunakan luntuk lkeperluan 

lpenelitian, lkarena lalasan-alasan lyang ldapat ldipertanggung 

ljawabkan. lDokumen ldan lrecord ldigunakan lkarena 

lmerupakan lsumber lyang lstabil ldan lmendukung. lBerguna  

lsebagai lbukti luntuk lmenguji lkeduanya lsesuai ldengan 

lpenelitian lkualitatif lkarena lsifatnya lyang lalamiah. 
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F. Analisis lData 

Analisis ldata lmerupakan lsuatu lusaha luntuk lmengurangi  

lsuatu lmasalah latau lfokus lkajian, lmenjadi lbagian-bagian  

lsehingga lsusunannya latau ltatanan lbentuk lsesuatu lyang ldi lurai litu 

ldapat ltampak ldengan ljelas. lDengan lpenentuan lteknik lanalisis 

ldata ljuga ldapat lmempertajam  latau lmemperjelas lmakna ldari 

lsumber ldata lyang lakan lditeliti  lsehingga lakan lmemudahkan 

lpeneliti luntuk ldapat lmengambil lkesimpulan ldari lvariabel lyang 

lditeliti. l l 

Analisis ldata ldalam lpenelitian lini ldilakukan ldengan  

lanalisis ldeskriptif lkualitatif. lData lhasil lanalisis ltidak 

lmenggunakan langka-angka, ltetapi ldideskripsikan lberdasarkan 

ldata lhasil lwawancara ldan lobservasi lyang ldiyakini 

lkevalidannya. lPeneliti  lmelakukan lanalisis ldata lsejak lawal 

lpenelitian lberlangsung lsebagaimana  lyang ldikatakan lMiles ldan 

lHuberman lbahwa lanalisis ldata lkualitatif ldilakukan lsecara 

lkontinyu, lberulang, ldan lterus lmenerus. lProses lanalisis ldata 

ldalam lpenelitian lini ldimulai ldari: l 

1. Reduksi lData l(Data lReduction) l 

Reduksi ldata lmerupakan lsuatu lbentuk lanalisis 

luntuk lmenajamkan, lmenggolongkan,  lmengarahkan, 

lmembuang lyang ltidak lperlu, ldan lmengorganisasikan ldata 

lsedemikian lrupa lsehingga lmelahirkan ldata lyang lvalid ldan 

lakurat. lPeneliti lmelakukan lreduksi ldata ldengan lcara 
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lmelakukan lpemilihan, lpemusatan lperhatian, 

lpenyederhanaan, lpengabstrakan, ldan ltransformasi ldata 

lkasar lyang ldiambil ldari lcatatan-catatan ltertulis lmaupun 

lhasil-hasil lrekaman ldi llapangan. lSelama lberlangsung 

lpenelitian, lpeneliti lmelakukan lreduksi ldata lsecara lterus 

lmenerus. 

2. Penyajian lData l(Data lDisplay) l 

Peneliti lmelakukan lpenyajian ldata ldalam lbentuk 

lteks lnaratif ldari lcatatan llapangan. lPenyajian ldata 

lmerupakan lsekumpulan linformasi ltersusun lyang lmemberi 

lkemungkinan ladanya lpenarikan lkesimpulan ldan 

lpengambilan ltindakan. lPenyajian ldata lmerupakan lhasil 

lreduksi lyang ldisajikan ldalam llaporan lsecara lsistematik 

lyang lmudah ldibaca ldan ldipahami lbaik lsebagai lkeseluruhan 

lmaupun lbagian-bagiannya ldalam lkonteks lsebagai lsatu 

lkesatuan. lAdapun lbentuk lpenyajian ldata lyang ldigunakan 

ladalah ldeskripsi lyang lberfungsi lmenjelaskan, lmeringkas, 

ldan lmenyederhanakan ldata lagar lmudah ldipahami. 

3. Penarikan lKesimpulan/Verifikasi  l(Conclusing 

lDrawing/Verification) l 

Menarik lkesimpulan ldan lverifikasi lyakni, lpeneliti 

lmenyimpulkan ldan lmemverifikasi lsemua ldata lyang ltelah 

lditemukan ldi llapangan luntuk lmelahirkan ldata lyang lakurat. 

lKesimpulan lfinal lmungkin ltidak lmuncul lsampai 
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lpengumpulan ldata lberakhir, ltergantung lpada lbesarnya  

lkumpulan lcatatan llapangan, lpengkodeannya,  

lpenyimpanan, ldan lmetode lpencarian lulang lyang ldilakukan, 

ldan lkecakapan lpeneliti l(Sugiono, l2012:113). 

G. Pengecekan lKeabsahan lData 

Menurut lZuldafrial ldalam lLexy lJ. lMoleong l(2010:330)  

lkeabsahan ldata lmerupakan lpadanan ldari lkonsep lvaliditas ldan 

lreliabilitas lmenurut lversi lpenelitian lkuantitatif ldan ldisesuaikan 

ldengan ltuntutan lpengetahuan, lkriteria, ldan lparadigmanya  

lsendiri. lTeknik lpemeriksaan lkeabsahan ldata ltidak lhanya  

ldigunakan luntuk lmenyanggah lapa lyang ltelah ldituduhkan 

lkepada lkonsep lpenelitian lkualitatif, lyang lmengatakan lbahwa 

lpenelitian lini ltidak lbersifat lilmiah, ltetapi lteknik lpemeriksaan 

lkeabsahan ldata lini lmerupakan lsebagai ltahapan lyang ltidak ldapat 

ldipisahkan ldari ltubuh lpengetahuan lpada lpenelitian lkualitatif. 

lTeknik lpemeriksaan lkeabsahan ldata lpada lpenelitian lkualitatif 

ldiantaranya lyaitu luji lkredibilitas, luji ltransferabilitas, luji 

ldependabilitas, ldan luji lkonfirmabilitas. 

1. Kredibilitas 

Menurut lMekarisce l(2020:147)  lDalam 

lpenelitiannya  ldisebutkan lbahwa, lkredibilitas ldisebut 

lvaliditas linternal. lDalam lpenelitian lkualitatif, ldata ldapat 

ldinyatakan lkredibel lapabila ladanya lpersamaan lantara lapa 

lyang ldilaporkan lpeneliti ldengan lapa lyang lsesungguhnya  
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lterjadi lpada lobjek lyang lditeliti. lKetika ldi llapangan 

lditemukan lbahwa lterdapat lkekurangan ltenaga lpengajar ldi 

llingkungan lTPQ, lmaka lpermasalahan lkekurangan ltenaga 

lpengajar l linilah lyang lakan ldieksplorasi linformasinya loleh 

lpeneliti llebih ldetail. lUji lkredibilitas ldata latau lkepercayaan  

ldata lpenelitian lkualitatif lterdiri latas lperpanjangan 

lpengamatan, lmeningkatkan lketekunan, ltriangulasi, 

lanalisis lkasus lnegatif, lmenggunakan lbahan lreferensi ldan 

lmember lcheck l(Sugiono, l2017). 

a. Perpanjangan lpengamatan. lPada ltahap lawal lpeneliti 

lmemasuki llapangan, lpeneliti lmasih ldianggap lsebagai 

lorang lasing, lmasih ldicurigai, lsehingga linformasi lyang 

ldiberikan lbelum llengkap, ltidak lmendalam, ldan lmasih 

lmemungkinkan lbanyak lhal lyang ldirahasiakan. 

lDengan lperpanjangan lpengamatan lini lberarti 

lhubungan lpeneliti ldengan lnarasumber lakan lsemakin 

lterbentuk lrapport, lsemakin lakrab l(tidak lada ljarak llagi), 

lsemakin lterbuka, lsaling lmempercayai  lsehingga ltidak 

lada linformasi lyang ldisembunyikan llagi. lApabila ltelah 

lterbentuk lrapport, lmaka ltelah lterjadi lkewajaran ldalam 

lpenelitian, ldimana lkehadiran lpeneliti ltidak llagi  

lmengganggu lperilaku lyang ldipelajari  l(Ika ldalam 

lMekarisce, l2020:150). 
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b. Meningkatkan lketekunan. lPeneliti ldapat 

lmeningkatkan lketekunan ldalam lbentuk lpengecekan 

lkembali lapakah ldata lyang ltelah lditemukan litu lbenar 

latau ltidak, ldengan lcara lmelakukan lpengamatan lsecara 

lterus-menerus, lmembaca  lberbagai lreferensi lbuku 

lmaupun lhasil lpenelitian latau ldokumentasi lyang 

lterkait, lsehingga lwawasan lpeneliti lakan lsemakin lluas 

ldan ltajam l(Sugiono ldalam lMekarisce, l2020:150). 

c. Triangulasi. lSebuah lkonsep lmetodologis lpada  

lpenelitian lkualitatif lyang lperlu ldiketahui  loleh lpeneliti 

lkualitatif lselanjutnya ladalah lteknik ltriangulasi. lTujuan 

ltriangulasi  ladalah luntuk lmeningkatkan lkekuatan 

lteoritis, lmetodologis, lmaupun linterpretatif ldari 

lpenelitian lkualitatif. lTriangulasi  ldiartikan ljuga lsebagai  

lkegiatan lpengecekan ldata lmelalui lberagam lsumber, 

lteknik, ldan lwaktu l(Murti, l2013). l 

Menurut lAfifuddin ldalam lLexy lJ. lMoleong 

l(2010:330)  ltriangulasi  lyaitu lteknik lpemeriksaan 

lkeabsahan ldata lyang lmemanfaatkan  lsesuatu lyang llain 

ldiluar ldata litu luntuk lkeperluan lpengecekan lsebagai 

lpembanding lterhadap ldata litu. lSugiyono lmenjelaskan 

ldalam lteknik lpengumpulan ldata lyang lbersifat  

lmenggabungkan ldari lberbagai lteknik lpengumpulan 

ldata ldan lsumber ldata lyang ltelah lada. lBila lpeneliti 
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lmelakukan lpengumpulan ldata ldengan ltriangulasi, 

lmaka lsebenarnya lpeneliti lmengumpulkan ldata 

lsekaligus lmenguji lkredibilitas ldata, lyaitu lmengecek 

lkredibilitas ldata ldengan lberbagai lteknik lpengumpulan 

ldata ldan lberbagai lsumber ldata. 

d. Analisis lkasus lnegatif. lKasus lnegatif lmerupakan lsuatu 

lkondisi ldata/ lkasus lyang lberbeda ldengan lhasil 

lpenelitian. lAnalisis lkasus lnegatif ldapat ldilakukan 

ldengan lmelakukan lpencarian ldata lyang lberbeda latau 

lbahkan lbertentangan ldengan ldata lyang ltelah 

lditemukan lsecara llebih lmendalam l(Mekarisce, 

l2020:150) 

e. Menggunakan lbahan lreferensi. lBahan lreferensi 

lmerupakan lbagian ldari lpendukung luntuk  

lmembuktikan ldata lyang lditemukan loleh lpeneliti lsecara 

lautentik. lSebagai lcontoh, ldata lhasil lwawancara 

lmendalam ldengan linforman ldilengkapi lrekaman 

laudio-visual lsaat ldilakukannya  lwawancara lmendalam 

l(Sugiono ldalam lMekarisce, l2020:151). 

f. Member lcheck lmerupakan lsuatu lproses lpengecekan 

ldata lkepada lsumber ldata. lAdapun ltujuan ldilakukannya  

lmember lcheck lyaitu lagar linformasi lyang ldiperoleh 

ldalam llaporan lpenelitian lmemiliki  lkesesuaian ldengan  

lapa lyang ldimaksudkan loleh lsumber ldata latau 
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linforman. lMember lcheck ldapat ldilakukan lsetelah 

lberakhirnya lsatu lperiode lpengumpulan ldata. 

lMekanismenya  ldapat ldilakukan lsecara lindividual, 

lyaitu lpeneliti lmenemui lsumber ldata latau lbertemu 

ldalam lforum ldiskusi lkelompok. lPada lproses lini ldata 

ldapat lditambah, ldikurangi, lataupun lditolak loleh 

lsumber ldata lhingga ldiperolehnya lkesepakatan 

lbersama, ldapat lberupa ldokumen lyang ltelah lditanda-

tangani l(Sugiono ldalam lMekarisce, l2020:151). 

2. Transferabilitas 

Triangulasi  ldilakukan ldengan lmembandingkan  

linformasi ldari lberbagai lliteratur lyang lmembahas lisu lserupa. 

lLangkah lini lbertujuan lmemastikan lkonsistensi, 

lmemperkaya  lperspektif, ldan lmeminimalkan lbias 

linterpretasi lpeneliti. lTriangulasi lsumber ldianggap lpenting 

ldalam lpenelitian lkualitatif lberbasis lpustaka lkarena ldapat 

lmeningkatkan lkeandalan ltemuan ldan lmemperkuat 

largumentasi lanalitis. l(Satrisno, l2025) 

Pada lpenelitian lkualitatif, lnilai ltransferabilitas 

ltergantung lpada lpembaca, lsampai lsejauh lmana lhasil 

lpenelitian ltersebut ldapat lditerapkan lpada lkonteks ldan 

lsituasi lsosial lyang llain. lJika lpembaca lmemperoleh 

lgambaran ldan lpemahaman ljelas ltentang llaporan lpenelitian 

l(konteks ldan lfokus lpenelitian), lmaka lhasil lpenelitian litu 
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ldapat ldikatakan lmemiliki  ltransferabilitas ltinggi  

l(Mekarisce, l2020:151). 

3. Dependabilitas 

Dalam lpenelitian lkuantitatif, ldependabilitas 

ldisebut lreliabilitas. lDikatakan lmemenuhi ldependabilitas 

lketika lpeneliti lberikutnya ldapat lmereplikasi  lrangkaian 

lproses lpenelitian ltersebut. lUji ldependabilitas ldapat 

ldilakukan lmelalui  lkegiatan laudit lterhadap lseluruh lproses 

lpenelitian. lHasil lpenelitian ltidak ldapat ldikatakan 

ldependable ljika lpeneliti ltidak ldapat lmembuktikan lbahwa 

ltelah ldilakukannya  lrangkaian lproses lpenelitian lsecara 

lnyata l(Sugiono ldalam lMekarisce, l2020:151). l 

Mekanisme luji ldependabilitas ldapat ldilakukan 

lmelalui laudit loleh lauditor lindependen, latau lpembimbing 

lterhadap lrangkaian lproses lpenelitian. lSebagai lcontoh, 

lbagaimana lpeneliti lmulai lmenentukan lmasalah lmaupun 

lfokus lpenelitian, lbagaimana  lmenentukan lsumber ldata lyang 

ljelas, lbagaimana  lmemasuki llapangan, lbagaimana 

lmekanisme  lpengumpulan ldata, lbagaimana lmelakukan 

lpemeriksaan lkeabsahan ldata, lbagaimana  lmelakukan 

lanalisis ldata, lhingga lbagaimana  lmelakukan lpenarikan 

lkesimpulan. lJika lpeneliti ltidak lmempunyai lrekam ljejak 

laktivitas llapangan/penelitiannya,  lmaka ldependabilitasnya  

ldapat ldiragukan l(Sugiono ldalam lMekarisce, l2020:151). 
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4. Konfirmabilitas 

Dalam lpenelitian lkuantitatif, lkonfirmabilitas 

ldisebut lobjektivitas, lyaitu lapabila lhasil lpenelitian ltelah 

ldisepakati lbanyak lorang l(Sugiono ldalam lMekarisce, 

l2020:151). lKonfirmabilitas ldalam lpenelitian lkualitatif 

llebih ldiartikan lsebagai lkonsep lintersubjektivitas l(konsep 

ltransparansi), lyang lmerupakan lbentuk lketersediaan 

lpeneliti ldalam lmengungkapkan lkepada lpublik lmengenai 

lbagaimana  lproses ldan lelemen-elemen ldalam 

lpenelitiannya, lyang lselanjunya  lmemberikan lkesempatan 

lkepada lpihak llain luntuk lmelakukan lassessment/penilaian 

lhasil ltemuannya lsekaligus lmemperoleh lpersetujuan 

ldiantara lpihak ltersebut l(Afiyanti, l2008:137-141).  

lKonfirmabilitas ladalah lsuatu lproses lkriteria lpemeriksaan, 

lyaitu llangkah lapa lyang ldipilih loleh lpeneliti ldalam 

lmelakukan lkonfirmasi lhasil ltemuannya l(Sugiono ldalam 

lMekarisce, l2020:151). 

H. Tahap-Tahap lPenelitian 

Data lkualitatif ldiinterpretasikan lsesuai ldengan ltujuan 

lpenelitian, lkemudian ldilanjutkan lanalisis lterhadap lmasalah 

lyang lditemukan ldi llapangan, lsehingga ldiperoleh lgambaran lyang 

ljelas ltentang lobjek lyang lditeliti  lkemudian lmenarik lkesimpulan. 

l(Yumari, l2019 l:115) 
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Penelitian lkualitatif ldilakukan lmelalui lbeberapa 

ltahapan, lseperti lyang ldijelaskan lLexy lJ. lMoleong l(2010:127)  

lyaitu: ltahap lpra-lapangan, ltahap lpekerjaan llapangan, ldan l ltahap 

lanalisis ldata lhingga ltahap lpelaporan lhasil lpenelitian. lAdapun 

lpenjelasannya  lsebagai lberikut: 

1. Tahap lPendahuluan latau lPersiapan 

Pada ltahap lini lpeneliti lmulai lmengumpulkan lbuku-

buku, lteori- lteori, lartikel lserta ljurnal lyang lberkaitan ldengan 

lpartisipasi  ljamaah, lsejarah lTPQ lserta lfaktor-faktor lyang 

lterpengaruh latas lpartisipasi. lTahap lini ldilakukan lpada 

lproses lpenyusunan lproposal, lseminar, lsampai lakhirnya  

ldisetujui loleh ldosen lpembimbing. lAdapun ltahap-tahap lpra-

lapangan lini lmenurut lMoleong ladalah: 

a. Menyusun lrancangan lpenelitian. 

b. Memilih llapangan lpenelitian. 

c. Mengurus lperizinan. 

d. Menjajaki  ldan lmenilai  llapangan. 

e. Memilih ldan lmemanfaatkan linforman. 

f. Menyiapkan lperlengkapan lpenelitian. 

g. Persoalan letika lpenelitian. l(Moleong, l2010:127-136). 

2. Tahap lPelaksanaan 

Setelah lmendapatkan lizin luntuk lmelakukan 

lpenelitian lmaka ltahap lselanjutnya  ladalah lpersiapan ldiri 

luntuk lmemasuki llapangan luntuk lmemperoleh ldata lyang 
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ldiinginkan. lTahap lini ldilakukan ldengan lcara 

lmengumpulkan ldata-data lyang lberkaitan ldengan lfokus 

lpenelitian. lDalam lmelaksanakan lpenelitian lseorang 

lpeneliti lharus lbisa lmenjalin lkeakraban ldengan linforman 

lagar lseorang linforman lberkenan luntuk lmemberikan ldata/ 

linformasi lyang ldibutuhkan lpeneliti lterutama ldata lyang 

lberkaitan ldengan lPartisipasi  laktif ljamaah ldalam 

lmeningkatkan lmutu lTPQ lMasjid lAl-Ikhlas lDesa lRiak 

lSiabun lKecamatan lSukaraja lKabupaten lSeluma. 

3. Tahap lAnalisis lData 

Setelah ldata lyang ldikumpulkan ldiperkirakan 

lcukup, lpenulis lmenyusun lsemua ldata lyang ltelah lberkumpul 

lsecara lsistematis ldan lterinci lsehingga ldata ltersebut lmudah 

ldipahami ldan ltemuannya ldapat ldiinformasikan lkepada 

lorang llain lsecara ljelas. 

4. Tahap lPelaporan 

Tahap lini lmerupakan ltahap lakhir ldari ltahap 

lpenelitian lyang lpenulis llakukan. lTahap lini ldilakukan 

ldengan lmembuat llaporan ltertulis ldan lhasil lpenelitian lyang 

ltelah ldilakukan, llaporan lini lakan lditulis ldalam lbentuk 

lSkripsi. 

 


